Masyarakat selalu mengalami perkembangan, ke arah yang lebih baik atau tidak, itu
soal lain. Pastinya, kehidupan masyarakat selalu dinamis. Dengan kata lain,
perubahan sosial budaya telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat.
Apa itu perubahan sosial budaya?
Dari frase yang digunakannya sudah jelas, yaitu perubahan yang terjadi pada aspek
sosial dan kebudayaan. Pengertian singkat ini tentu belum cukup. Kita akan merujuk
pada pendapat para ahli untuk mendeskripsikan definisi tentang perubahan tersebut.
Sosiolog Indonesia Selo Soemardjan mendefinisikan perubahan sosial budaya
sebagai segala perubahan pada lembaga kemasyarakatan yang memengaruhi
sistem sosialnya. Apa sistem sosial yang dimaksud? Sistem sosial bisa berupa nilai-
nilai, norma, pola perilaku kelompok sosial di masyarakat.
Pakar ilmu sosial Gillin dan Gillin mengatakan bahwa perubahan sosial budaya
merupakan suatu variasi dari cara hidup masyarakat yang telah diterima, baik
karena perubaha kondisi geografis, kultur, demografi, ideologi, ataupun karena
adanya penemuan-penemuan baru di masyarakat.
Samuel Koenig medefinisikan perubahan sosial budaya sebagai modifikasi yang
terjadi dalam pola-pola kehidupan sosial yang disebabkan oleh baik faktor internal
ataupun eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri manusia. Sedangkan faktor
eksternal berasal dari luar diri manusia.
Dari ulasan di atas, kita bisa simpulkan bahwa perubahan sosial budaya merupakan
perubahan pola perilaku dan unsur-unsur sosial budaya yang memengaruhi
perubahan sistem dan struktur sosial.
Coba berikan beberapa bentuk perubahan sosial budaya disertai contoh-contohnya.
Dari tema tema di bawah ini:

= Perubahan yang cepat (revolusi) dan lambat (evolusi)

= Perubahan yang berdampak besar dan kecil

= Perubahan yang direncanakan dan tidak direncanakan



